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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Suatu kenyataan sosiologis bahwa bangsa Indonesia 

terdiri dari masyarakat multikultural yang harus dijunjung tinggi, 

dihormati, dan terus dipertahankan. Justru karena adanya 

pengakuan atas keberagaman inilah bangsa Indonesia terbentuk. 

Salah satu bentuk keberagaman yang terdapat di Indonesia adalah 

persoalan agama.
1
 

Agama dalam pengertian teologis sebagai seperangkat 

ajaran yang mengatur hubungan antara manusia dan Tuhannya, 

antara manusia dengan manusia lainnya, dan antara manusia dan 

lingkungannya. Namun menurut Geertz, yaitu sebagai sistem 

simbol yang bertindak untuk memantapkan perasaan (moods) dan 

motivasi secara kuat, menyeluruh dan bertahan lama pada diri 

manusia, dengan cara mempormulasikan konsepsi suatu hukum 

(order) yang berlaku umum, berkenaan dengan eksistensi 

(manusia), dan menyelimuti konsepsi ini dengan suatu aura 

tertentu yang mencerminkan kenyataan, sehingga perasaan dan 
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motivasi tersebut tampaknya secara tersendiri (unik) yakni nyata 

ada.
2
 

Agama merupakan suatu institusi penting yang mengatur 

kehidupan manusia. Istilah agama yang digunakan di sini 

merupakan terjemahan dari kata religion suatu istilah yang ruang 

lingkupnya lebih luas daripada istilah agama yang digunakan oleh 

pemerintah Republik Indonesia (RI), yang hanya mencakup 

agama yang diakui pemerintah yaitu Agama Islam, Agama 

Protestan, Agama Katolik, Agama Hindu, Agama Konghucu, dan 

Agama Budha. Untuk menghindari kerancuan antara istilah 

agama yang digunakan pemerintah dan istilah religion, ada 

ilmuan sosial kita yang menerjemahkan istilah religion yang 

selain agama tersebut di atas meliputi pula Animisme, 

Totemisme, Konfusianisme, Judaisme, Taosime, menjadi istilah 

religi.
3
 

Orang Baduy merupakan Orang tradisional di Provinsi 

Banten mayoritas mengakui kepercayaan Sunda Wiwitan. 

Kepercayaan ini meyakini akan adanya Allah sebagai “Guriang 

Mangtua” atau disebut pencipta alam semesta dan melaksanakan 

kehidupan sesuai ajaran Nabi Adam sebagai leluhur yang 

mewarisi kepercayaan turunan ini.  

Orang Baduy adalah salah satu etnis yang tidak 

terpisahkan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
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posisi geografis dan administratif berada di sekitar Pegunungan 

Kendeng di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten. Bukanlah merupakan orang terasing, 

tetapi suatu orang yang sengaja  “mengasingkan dirinya” dari 

kehidupan dunia luar (menghindari modernisasi), menetap dan 

menutup dirinya dari pengaruh kultur luar yang diangggap negatif 

dengan satu tujuan untuk menunaikan amanat leluhur dan pusaka 

karuhun yang mewariskannya untuk selalu memelihara 

keseimbangan dan keharmonisan alam semesta.
4
  

Kepatuhan Orang Baduy dalam melaksanakan amanat 

leluhurnya sangat kuat serta tegas,  namun tidak ada sifat 

pemaksaan kehendak bagi Orang Baduy itu sendiri. Maka setiap 

Orang Baduy dapat memilih dan tidak ada larangan untuk 

meninggalkan kepercayaannya, hal ini menimbulkan kesadaran 

beragama bagi setiap Orang Baduy yang ingin meninggalkan 

kepercayaan dan adat istiadat kemudian memilih  agamanya 

sendiri. 

Kesadaran merupakan unsur yang baru dalam segala 

bidang kegiatan manusia. Sejak ditemukannya Psikoanalisis 

Freued, kesadaran menjadi kata kunci dalam banyak hal, 

termasuk kesadaran beragama sendiri. Agama harus dipeluk 

dengan penuh kesadaran dan pemeluk agama diharapkan 

senantiasa sadar  akan keberagamaannya. Kesadaran ini dari lain 

pihak menimbulkan persoalan, sebab mengimplikasikan 
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kebebasan. Maka di samping kesadaran untuk masuk suatu 

agama, dimungkinkan juga keadaan sebaliknya di mana orang 

sadar untuk bebas keluar dari agama tertentu.
5
 

Perpindahan agama merupakan peristiwa yang acap kali 

terjadi dan sering menjadi sorotan besar di mata publik. Hal ini 

dikarenakan perpindahan agama dianggap sebagai sebuah 

peristiwa besar dan sakral dalam sejarah hidup manusia. 

Peristiwa perpindahan agama pun sering terjadi di Indonesia. 

Perpindahan agama yang pertumbuhannya cukup pesat di 

Indonesia adalah perpindahan dari agama non-Islam ke agama 

Islam. Di mana individu yang melakukan perpindahan agama 

dikenal dengan sebutan mualaf. 

Mualaf dalam Ensiklopedia Hukum Islam menurut 

pengertian bahasa didefinisikan sebagai orang yang hatinya 

dibujuk dan diizinkan. Arti yang lebih luas adalah orang yang 

diizinkan atau dicondongkan hatinya dengan perbuatan baik dan 

kecintaan kepada Islam, yang ditunjuk melalui ucapan dua 

kalimat Syahadat. Perpindahan agama seringkali dirasakan 

sebagai proses yang sulit oleh kebanyakan individu. Ketika 

seseorang melakukan perpindahan agama, maka ia diharapkan 

bisa meninggalkan sebagian atau bahkan seluruh nilai, keyakinan, 

dari sistem nilai dan aturan yang lama. Sehingga dapat dikatakan, 
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melakukan perubahan agama juga berarti belajar dan beradaptasi 

tentang berbagai hal yang baru.
6
 

Perpindahan agama juga terjadi di kalangan Orang Baduy, 

banyak dari  Orang Baduy yang keluar dan berpindah agama 

menjadi seorang mualaf. Seseorang yang telah menjadi mualaf 

diwajibkan baginya untuk keluar dari wilayah adat Orang Baduy. 

Seorang mualaf merupakan seseorang yang baru mengenal Islam, 

oleh karena itu perlunya pendampingan untuk meningkatkan 

spiritual dalam dirinya. Maka perlunya pendampingan melalui 

metode dakwah pemberdaayaan untuk meningkatkan kualitas 

keagamaan bagi mualaf dari Baduy. 

Dakwah pemberdayaan merupakan gerakan dakwah yang 

bersifat tindakan nyata untuk mewujudkan perubahan yakni 

meningkatkan kualitas keagamaan dan kualitas sosialnya, 

gerakan dakwah yang dilakukan secara profesional dalam sebuah 

lembaga dakwah dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen 

modern, gerakan dakwah dapat berupa pendampingan dengan 

melibatkan berbagai pihak, da’i dalam gerakan dakwah 

pemberdayaan dapat bertindak sebagai motivator dan fasilitator, 

materi dakwah pemberdayaan masyarakat tidak hanya materi ke 

Islaman, tetapi meliputi berbagai aspek yang menyangkut 

peningkatan kualitas hidup manusia.
7
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Pemberdayaan masyarakat sendiri merupakan upaya 

untuk memandirikan masyarakat melalui perwujudan potensi 

kemampuan yang mereka miliki. Salah satu pengembangan 

potensi manusia dapat diwujudkan melalui kegiatan pendidikan 

berbasis kemasyarakatan. Kegiatan ini menekankan pentingnya 

memahami kebutuhan masyarakat dan cara pemecahan 

permasalahan oleh masyarakat dengan memperhatikan potensi 

yang ada dilingkungannya.
8

 Proses peningkatan kualitas atau 

kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan 

pembangunan memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas, pengembangan SDM merupakan proses panjang 

yang meliputi berbagai bidang kehidupan, terutama dilakukan 

melalui pendidikan.
9
 

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional, (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa dan negara. Tegas sekali disampaikan dalam 

UU Sisdiknas tersebut bahwa tujuan diselenggarakannya 

pendidikan adalah agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
10

 

Dilihat dari sudut pandang pemberdayaan pendidikan dan 

keagamaan, sangat sulit  bagi mualaf dari Orang Baduy untuk  

mendapatkan pendidikan yang layak dan faham keagamaan tanpa 

pendampingan dari fasilitator  pemberdayaann berbasis dakwah, 

karna hukum adat istiadat yang mereka anut dahulu menjadi 

kendala dari segi pendidikan, sosial, ekonomi, dan kegamaan 

yang baru mereka anut. 

Adapun permasalahan-permasalahan yang terjadi di 

lingkungan Mualaf Baduy yaitu permasalahan ekonomi.  

Permasalahan ekonomi ini terjadi karena dua faktor yaitu 

keahlian dan pendidikan. Keahlian, kurangnya keahlian atau 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki masyarakat Orang 

Baduy yang menjadi mualaf menyebabkan susahnya mencari 

pekerjaan yang layak. Kemudian pendidikan, karna Orang Baduy 

tidak mengenyam pendidikan formal dan nonformal seperti 

masyarakat pada umumnya.  

Untuk itu Yayasan At-Taubah 60 adalah sebuah yayasan 

yang bergerak di bidang pembinaan bagi mualaf dari Baduy. 

Pembinaan Yayasan At-Taubah 60 berfokus pada Mualaf Baduy 

yang terletak di Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, 
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Kecamatan Leuwidamar, Provinsi Banten. Yayasan At-Taubah 

60 hadir dalam lingkungan Mualaf Baduy dalam bentuk dakwah 

pemberdayaan masyarakat, untuk memberikan program 

pendidikan formal atau nonformal dan memperkuat keagamaan 

para Mualaf Baduy dalam menjalankan kehidupannya sebagai 

umat Muslim pada umunya. Yayasan At-Taubah 60 juga 

berfokus dalam pemberdayaan masyarakat khususnya ekonomi 

dan meningkatkan Sumber Daya Masyarakat (SDM) khususnya 

masyarakat Mualaf Baduy. 

Yayasan At-Taubah 60 ini dirintis pada awal tahun 2019 

yang terbentuk atas rasa kepedulian seorang Muslim yang ingin 

membantu saudara seimannya. Bermula dari kelompok kecil yang 

akhirnya memutuskan membuat sebuah yayasan yang sekarang 

bertempat di Bintaro Tangerang, Yayasan At-Taubah 60 khusus 

membantu para Mualaf Baduy yang memiliki banyak kendala, 

salah satunya adalah meninggalkan keluarga, adat istiadat, 

pekerjaan, dan bahkan dikucilkan. Karena dalam adat istiadat  

Orang Baduy,  seseorang yang telah berpindah keyakinan harus 

baginya meninggalkan wilayah adat yang menjadi pemukiman 

masyarakat Orang Baduy sebelum berpindah keyakinan. Adanya 

pelayanan sosial dari Yayasan At-Taubah 60 ini dapat 

memberdayakan masyarakat Mualaf Baduy yang kesulitan dalam 

bidang pendidikan, keagamaan, sosial, dan ekonomi. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik, untuk 

menulis skripsi dengan judul “Pelayanan Sosial Yayasan At-
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Taubah 60 dalam Pemberdayaan Masyarakat Mualaf Baduy 

di Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, Kecamatan 

Leuwidamar, Kabupaten Lebak”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti secara 

lebih tegas merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi Orang Baduy setelah menjadi mualaf di 

Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, Kecamatan 

Leuwidamar, Kabupaten Lebak? 

2. Bagaimana program pelayanan sosial Yayasan At-Taubah 60 

dalam pemberdayaan masyarakat Mualaf Baduy di Kampung 

Landeuh, Desa Bojongmenteng, Kecamatan Leuwidamar, 

Kabupaten Lebak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada permasalahan yang dilakukan di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi Orang Baduy setelah menjadi 

mualaf di Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, 

Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak. 

2. Untuk mengetahui program pelayanan sosial Yayasan At-

Taubah 60 dalam pemberdayaan masyarakat Mualaf Baduy di 

Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, Kecamatan 

Leuwidamar, Kabupaten Lebak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan penulis mengenai program pelayanan sosial 

Yayasan At-Taubah 60 dalam pemberdayaan masyarakat 

Mualaf Baduy di Kampung Landeuh. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat 

kepada: 

a. Bagi Peneliti 

Agar penulis atau peneliti dapat memberikan 

pengalaman berfikir ilmiah melalui penyusunan dan 

penulisan skripsi, sehingga dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman dan menambah wawasan dalam hal 

pengembangan masyarakat Islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan bagi pengembangan keilmuan 

yang diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh pembaca 

serta referensi penelitian selanjutnya dan memberikan 

masukan kepada Yayasan At-Taubah 60 selaku pemberi 

pelayanan sosial kepada masyarakat Mualaf Baduy di 

Kampung Landeuh. 
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c. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian atau kajian ini dapat dijadikan 

salah satu bahan pertimbangan atau bahan rujukan dalam 

mengembangkan karya-karya ilmiah bagi setiap 

akademisi, baik di kalangan UIN SMH Banten maupun 

pihak-pihak lain. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan perbandingan dan menjadi salah satu acuan 

penulis dalam melakukan penelitian, sehingga penulis dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 

yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk 

memperkaya bahan kajian, adapun upaya yang digunakan untuk 

memperoleh itu antara lain. Penelitian tentang bimbingan agama 

bagi mualaf, yaitu: 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Jamal Sha’id yang 

berjudul “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Penguatan 

Keimanan Mualaf di Pesantren Pembinaan Mualaf Yayasan An-

Naba Center Sawah Baru Ciputat” di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2015.
11

 Kesimpulan yang didapatkan dari skripsi tersebut 

yaitu, peran Yayasan An-Naba  dalam membimbing para mualaf 
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yang berniat memperdalam ilmu agama dan khususnya bagi 

mualaf yang terlantar di masjid-masjid. Kegiatan bimbingan 

agama yang dilakukan oleh Yayasan An-Naba yaitu berbasis 

kurikulum pesantren, karna berbasis pesantren maka materi 

keagamaan seperti aqidah, fiqih, ibadah, Al-Qur’an dan hadits 

dilaksanakan setiap hari secara terjadwal yang disampaikan oleh 

Ustadz atau pembimbing. 

 Penelitian di atas menjelaskan bagaimana bimbingan 

keagamaan bagi mualaf yang berbasis pesantren, penelitian ini 

hanya membahas bimbingan keagamaan di sektor pesantren dan 

pengaruh bimbingan bagi para mualaf, pengajaran yang 

dilakukan hanya tentang keagamaan tanpa ada penopang 

pendidikan formal. Tidak adanya program untuk meningkatkan 

SDM untuk para santri mualaf. Karna saat keluar nanti dari 

pesantren para mualaf perlu membutuhkan keahlian dalam 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 

 Berdasarkan hal tersebut maka adanya perbedaan pada 

penelitian yang dikaji oleh penulis dalam meneliti para mualaf 

yaitu melalui pelayanan sosial Yayasan At-Taubah 60 yang 

berfokus pada pendididkan, keagamaan, sosial, dan ekonomi. 

Yayasan At-Taubah 60 berfokus pada pendidikan, karena tidak 

adanya pendidikan formal atau nonformal dalam adat istiadat 

yang mereka anut sebelum masuk Islam, program keagamaan pun 

sangat ditekankan sebagai upaya memberikan pemahaman 

tentang agama Islam dan mengurangi kebiasaan adat istiadat 
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Orang Baduy yang telah melekat sejak terdahulu. Selain itu, 

program pemberdayaan Yayasan At-Taubah 60 bermula dengan 

membuat sebuah komunitas masyarakat yang diberikan tempat 

tinggal untuk meningkatkan kualitas sosial, tidak hanya itu 

Yayasan At-Taubah 60 juga mengutus para ustadz dan pengajar 

dalam segi pendidikan formal dan nonformal. Kemudian, 

Memberikan pelatihan wirausaha untuk menunjang ekonomi 

sehari-hari. 

 Kedua, arikel di jurnal yang ditulis oleh Sri Hidayati yang 

berjudul “Problematika Pembinaan Mualaf di Kota Singkawang 

dan Solusinya Melalui Program Konseling Komprehensif” di 

IAIN Pontianak, 2014.
12

 Kesimpulan yang didapatkan dari artikel 

tersebut adalah tentang problematika yang dirasakan mualaf di 

Desa Tumbang Runen Kecamatan Kamipang. Dalam 

melaksanakan ajaran Islam terutama “Rukun Islam”. Namun 

yang menjadi masalah dari keluarga mualaf adalah rasa malas 

dalam melaksanakan shalat dan puasa ramadhan, kurangnya 

kesadaran dari hati mualaf. Tidak adanya dorongan dari 

masyarakat sekitar untuk membantu para mualaf lebih mengenal 

Islam menyebabkan para mualaf malas mengerjakan rukun Islam 

dan ajaran Islam. 

Dilihat dari judul artikel yang membahas tentang program 

konseling komperhensif bagi masyarakat mualaf, akan tetapi 
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dalam artikel tersebut tidak ada penjelasan manfaat konseling 

komperhensif bagi mualaf Desa Tumbang Runen. Isi artikel lebih 

banyak membahas teori-teori dari pada dampak dari program 

tersebut, kemudian penulis tidak memberikan  solusi untuk 

memecahkan masalah  yang dihadapi masyarakat mualaf di Desa 

Tumbang Runen. 

 Berdasarkan hal tersebut terdapat perbedaan pada 

penelitian yang penulis kaji. Dalam penelitian masyarakat mualaf 

yang akan penulis teliti lebih mengutamakan program Yayasan 

At-Taubah 60 di bidang pemberdayaan dakwah bagi masyarakat 

Mualaf Baduy dan dampak program yang diberikan, seperti 

program pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan dan nilai 

keagamaan bagi Mualaf Baduy. Yayasan At-Taubah 60 

mengutamakan pendekatan dengan cara bersosialisasi dengan 

masyarakat Mualaf Baduy, memberikan bimbingan kerohanian 

secara rutin, menumbuhkan semangat belajar dengan metode-

metode pemberdayaan, tanya jawab seputar keagamaan, 

kemudian meningkatkan SDM dengan cara memberikan 

pelatihan kewirausahaan dan keterampilan. 

 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lilik Istiqomah yang 

berjudul “Model Mentoring “Liqa” dalam Pembinaan 

Keagamaan Bagi Mualaf Paska Syahadat di Mualaf Center 

Yogyakarta” di UIN Sunan Kalijaga, 2015.
13

 Kesimpulan yang 
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didapatkan dari skripsi tersebut yaitu, peran Mualaf Center 

Yogyakarta dalam pembinaan keagamaan bagi mualaf dengan 

menggunakan model mentoring Liqa. Model mentoring Liqa 

merupakan suatu model pembinaan mualaf terkait dengan 

pengajian dalam format kelompok kecil lima sampai sepuluh 

orang, di mana ada seorang murabbi yang bertindak sebagai 

pembina. Model pembinaan Liqa ini diberikan  kepada mualaf 

akhwat (perempuan) seminggu sekali pada hari ahad pukul 15.30 

WIB. Mereka membahas berbagai hal khususnya agama Islam 

yang dapat memberikan manfaat bagi setiap individu. Konsep 

Liqa di Mualaf Center Yogyakarta merupakan konsep 

kekeluargaan, yaitu saling bersilaturahmi antara akhwat dengan 

sudara-saudara muslimah lainnya. Proses pelaksanaan kegiatan 

Liqa yang diadakan Mualaf Center Yogyakarta biasanya diawali 

dengan pembukaan, pembacaan tilawah oleh salah satu peserta 

Liqa, bagian inti materi pembahasan yang di sampaikan murabbi 

, kemudian penutup untuk menyampaikan kesimpulan. 

 Bimbingan agama bagi mualaf dengan menggunakan 

model Liqa yang diberikan oleh Mualaf Center Yogyakarta 

sebenarnya sangat efektif untuk membimbing para mualaf, karna 

model Liqa  membentuk kumpulan kecil maka pembinaan dapat 

disampaikan secara efektif. Namun metode Liqa ini hanya 

diterapkan  ke pada akhwat saja, sedangkan para ikhwan (laki-

laki) juga perlu menggunakan model Liqa ini. Pembinaan bagi 

mualaf yang diadakan seminggu sekali sangatlah kurang, karna 
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mualaf lebih membutuhkan bimbingan tentang keagamaan lebih 

rutin. 

 Berdasarkan hal tersebut terdapat perbedaan pada 

penelitian yang penulis kaji. Dalam penelitian masyarakat mualaf 

yang akan penulis teliti lebih mengutamakan program Yayasan 

At-Taubah 60 di bidang pemberdayaan dakwah bagi masyarakat 

Mualaf Baduy dan dampak program yang diberikan, seperti 

program pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan dan nilai 

keagamaan bagi Mualaf Baduy. Yayasan At-Taubah 60 

mengutamakan pendekatan dengan cara bersosialisasi dengan 

masyarakat Mualaf Baduy, memberikan bimbingan kerohanian 

secara rutin, menumbuhkan semangat belajar dengan metode-

metode pemberdayaan, tanya jawab seputar keagamaan, 

kemudian meningkatkan SDM dengan cara memberikan 

pelatihan kewirausahaan dan keterampilan. 

 

F. Kajian Teoretis 

1. Pelayanan Sosial 

Yayasan At-Taubah 60 hadir dalam lingkungan 

masyarakat Orang Baduy yang berpindah agama dan menjadi 

seorang mualaf. Berpindahnya keyakinan menjadi seorang 

mualaf tentunya bukan suatu hal yang mudah banyak 

permasalahan yang dirasakan, seperti permasalah yang terjadi 

pada Mualaf Baduy yaitu tidak adanya seseorang untuk  

membimbing dan mengenalkan ajaran Islam, tentunya 
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menjadi seorang mualaf bukan sebatas mengucap kalimat dua 

Syahadat. 

Syahadat ini merupakan pintu gerbang atau tangga 

pertama seseorang dinyatakan sebagai seorang Muslim, yang 

kemudian diteruskan dengan empat doktrin perintah salat, 

puasa, zakat, dan berhaji. Jadi kalimat Syahadat merupakan 

proses terus menerus, tidak selesai dan tidak cukup hanya 

sekali diucapkan.
14

 

Banyak permasalahan yang dirasakan seorang mualaf 

terutama Mualaf Baduy, seperi permasalahan keagamaan, 

pendidikan, sosialisai, dan ekonomi. Untuk itu Yayasan At-

Taubah 60 membantu untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang terjadi dilingkungan Mualaf Baduy dengan memberikan 

bantuan berupa pegajar untuk membimbing para mualaf agar 

lebih mengenal ajaran Islam, kemudian tempat tinggal yang 

layak dan pendidikan bagi anak-anak Mualaf Baduy. Maka 

dari itu, perlunya pelayanan sosial untuk memberikan 

perubahan yang lebih baik . 

Pengertian pelayanan sosial bermacam-macam, 

menurut Kementerian Sosial, pelayanan sosial adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan secara profesioanal untuk membantu 

memecahkan permasalahan sosial yang dialami oleh individu, 

keluarga, kelompok dan masyarakat dengan menggunakan 

pendekatan praktik pekerjaan sosial. Pengertian pelayanan 

                                                             
14

 Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), Cet Pertama, h. 79-82. 
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sosial menurut Spicker seorang penulis Inggris menyatakan 

bahwa pelayanan sosial meliputi jaminan sosial, perumahan, 

kesehatan, pekerjaan, sosial dan pendidikan. Kriteria 

pemberian pelayanan sosial ini bukan semata-mata 

berdasarkan kemampuan orang untuk membayar, melainkan 

pemberian pelayanan sosial ini didasarkan atas kebutuhan, 

sehingga walaupun tidak mampu untuk membayar, tetap akan 

diberikan pelayanan sesuai yang dibutuhkan.
15

 

Dalam arti sempit pelayanan sosial sering diidentikan 

dengan pelayanan kesejahteraan sosial. Pelayanan sosial lebih 

ditekankan pada kelompok yang kurang beruntung, tertekan, 

dan rentan. Secara umum pelayanan sosial diartikan sebagai 

tindakan memproduksi sumberdaya sosial kepada publik. 

Sumberdaya sosial mencakup seluruh barang dan jasa sosial 

yang condong pada aspek distribusi, yakni pemberian bantuan 

kepada kelompok masyarakat rentan secara sepihak, maka 

dewasa ini bidang tersebut meluas ke aktivitas penguatan 

kapasitas atau pemberdayaan masyarakat.
16

 Penulis menarik 

kesimpulan bahwa pelayanan sosial merupakan suatu 

kesadaran untuk peduli terhadap masyarakat yang 

membutuhkan bantuan atau terbelakang. 

                                                             
15
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2. Pemberdayaan Masyarakat 

Penulis memahami bahwa pemberdayaan masyarakat 

merupakan kegiatan untuk memberikan solusi di sekitar 

masyarakat yang belum mampu mengembangakan potensi 

yang ada dalam dirinya. Kesadaran Yayasan At-Taubah 60 

bahwa masyarakat Mualaf Baduy memiliki potensi yang 

harus dikembangkan dalam dirinya, maka dari itu Yayasan 

At-Taubah 60 melakukan kegiatan  pemberdayaan dengan 

cara memberikan pelatihan ekonomi kreatif, pelatihan 

memasak, dan lain sebagainya, kemudian bercocok tanam  

karna melihat keahlian masyarakat Mualaf Baduy saat berada 

di lingkungan adat adalah bercocok tanam. Dengan adanya 

pemberdayaan dilingkungan Mualaf Baduy ini bisa 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Tidak hanya itu saja, di bidang pendidikan pun 

Yayasan At-Taubah 60 memberikan pendidikan gratis dengan 

menyekolahkan anak-anak Mualaf Baduy ke sekolah umum, 

pesantren,  dan sekolah tahfidz. Tujuan ini diharapkan agar 

kelak anak-anak yang disekolahkan bisa kembali ke 

lingkungan Mualaf Baduy untuk memberikan ilmu yang telah 

mereka dapatkan. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di 

mana masyarakat, khususnya mereka yang kurang memiliki 

akses ke sumberdaya pembangunan, didorong utnuk 

meningkatakan kemandirian dalam mengembangkan 
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perikehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat proses 

siklus terus menerus, proses partispatif di mana anggota 

masyarakat bekerja sama dalam formal maupun informal 

untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berusaha 

mencapai tujuan bersama.
17

 

Sulistiani menjelaskan lebih rinci bahwa secara 

etimologis bahwa pemberdayaan berasal dari kata dasar 

“daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari 

pengertian tersebut, maka pemberdayaan dimaknai sebagai 

proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan, 

dan atau proses pemberian daya, kekuatan atau kemampuan 

dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau 

belum berdaya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang 

memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 

Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui 

partisipasi aktif masyarakat yang difasilitasi dengan adanya 

pelaku pemberdayaan. Sasaran utama pemberdayaan 

masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak memiliki 

daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya 

produktif atau masyarakan terpinggirkan dalam 

pembangunan. Tujuan akhir dari proses pemberdayaan 

masyarakat adalah untuk mendirikan warga masyarakat agar 

dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan 
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mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya.
18

 Upaya 

untuk memberdayakan masyarakat (empowering) dapat dikaji 

dari tiga aspek yaitu: 

1. Enabling, yaitu menciptakan suasana yang 

memungkinkan potensi masyarakat dapat 

berkembang. 

2. Empowering, yaitu memperkuat potensi yang dimiliki 

masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang 

menyangkut penyediaan berbagai input dan 

pembukaan dalam berbagai peluang yang akan 

membuat masyarakat semakin berdaya. 

3. Protecting, yaitu melindungi dan membela 

kepentingan masyarakat lemah.
19

 

Pengembangan masyarakat adalah membangun 

kembali masyarakat sebagai tempat pengalaman penting 

manusia, memenuhi kebutuhan manusia, dan membangun 

kembali struktur-struktur negara kesejahteraan, ekonomi 

global, birokrasi, elit nasional dan sebagainya yang 

kurang berperikemanusiaan dan sulit diakses.Terapat 

enam dimensi penting dalam pemberdayaan masyarakat 

yaitu: 

1. Pengembangan sosial 
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 Kesi Widjayanti, “Model pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal 
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2. Pengembangan ekonomi 

3. Pengembangan politik 

4. Pengembangan budaya 

5. Pengembangan lingkungan 

6. Pengembangan personal/spiritual
20

 

a. Konsep Pemberdayaan 

Konsep pemberdayaan berawal dari penguatan 

modal sosial di masyarakat atau kelompok yang meliputi 

penguatan-penguatan modal sosial, patuh akan aturan, dan 

jaringan, modal sosial yang kuat maka kita akan mudah 

mengarahkan dan mengatur masyarakat serta mudah 

meneransfer ilmu pengetahuan kepada masyarakat. 

Menurut Pranarka munculnya konsep 

pemberdayaan ini pada awalnya merupakan gagasan yang 

ingin menempatkan manusia sebagai sujek dari dunia 

sendiri. Oleh karena itu, wajar apabila konsep ini 

menampakan dua kecenderungan pertama, pemberdayaan 

menekankan pada proses pemberian atau mengalihkan 

sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan (power) 

kepada masyarakat, organisasi atau individu agar menjadi 

kebih berdaya proses ini sering disebut sebagai 

kecenderungan primer dari makna pemberdayaan 

sedangkan kecenderungan kedua atau kecenderungan 

sekunder menekankan pada proses menstimulasi, 
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mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai 

kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa 

yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog. 

Oleh karena itu konsep pemberdayaan dalam wacana 

pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan 

kosep mandiri,  partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan.
21

 

b. Pendekatan Proses Pemberdayaan  

Menurut Suharto dalam koneks pekerja sosial 

pemberdayaan dapat dilakukan dengan pendekatan atau 

matra pemberdayaan yaitu: 

1. Pendekatan Mikro 

Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara 

individu melalui bimbingan, konseling, stress 

managemen, crisis intervention. Tujuan utamanya 

adalah membimbing atau melatih klien dalam 

menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini 

sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat pada 

tugas (task centered approach). 

2. Pendekatan  Mezzo 

Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok 

klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan 

kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan, dan 

pelatihan, dinamika kelompok, biasanya digunakan 
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sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, keteramilan dan sikap-sikap klien agar 

memiliki kemampuan memecahkan permasalahan 

yang dihadapinya. 

3. Pendekatan Makro 

pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem 

besar (large system strategi), karena sasaran 

perubahan diarahkan pada lingkungan yang lebih luas. 

Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, 

aksi sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat, 

manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam 

model ini. Strategi sistem besar memandang klien 

sebagai orang yang memiliki kopentensi untuk 

memahami situasi-situasi mereka sendiri dan untuk 

memilih serta menetukan strategi yang tepat untuk 

bertindak.
22

 

Subejo dan Suprianto memaknai Pemberdayaan 

masyarakat sebagai upaya yang disengaja untuk 

memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, 

memutuskan, dan mengelola sumberdaya lokal yang 

dimiliki melalui kegiatan kolektif dan berjejaring 

sehingga akhirnya mereka memiliki kemampuan dan 

kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial. 
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Pemberdayaan masyarakat bukanlah sebuah proses jangka 

pendek, namun merupakan proses jangka panjang. 

Berdasarkan konsep demikian, maka pemberdayaan 

masyarakat harus mengikuti pendekatan berikut ini. 

1) Pertama, upaya itu harus terarah. Ini yang secara 

populer disebut pemihakan, upaya ini ditunjukan 

langsung kepada yang memerlukan, dengan program 

yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan 

sesuai kebutuhan.  

2) Kedua, program ini haru langsung mengikutsertakan 

atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang 

menjadi sasaran. Mengikutsertakan masyarakat yang 

akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni agar 

bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan 

kehendak dan mengenali kemampuan serta kebutuhan 

mereka. Selain itu, sekaligus meningkakan 

kemampuan masyarakat dengan pengalaman dalam 

merancang, melaksanakan, mengelola, dan 

mempertanggung jawabkan upaya peningkatan diri 

dan ekonomi. 

3) Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena 

secara sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 

Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas jika 

penanganannya dilakukan secara individu. Pendekatan 
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kelompok ini paling efektif dan dilihat dari 

penggunaan sumberdaya juga lebih efisien.
23

 

c. Tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Wilson terdapat 7 tahapan dalam siklus 

pemberdayaan masyarakat. Siklus ini menggambarkan 

proses mengenai upaya individu dan komunitas untuk 

mengikuti perjalanan ke arah prestasi dan kepuasan. 

Berikut tahapan pemberdayaan masyarakat: 

1) Awakening atau Penyadaran, pada tahap ini 

masyarakat disadarkan akan kemampuan, sikap dan 

keterampilan yang dimiliki serta rencana dan harapan 

akan kondisi mereka yang lebih baik dan efektif. 

2) Understanding atau pemahaman, masyarakat 

diberikan pemahaman dan persepsi baru mengenai diri 

mereka sendiri, aspirasi mereka dan keadaan umum 

lainnya. 

3) Harnesting atau memanfaatkan, setelah masyarakat 

sadar dan mengerti mengenai pemberdayaan, saatnya 

mereka memutuskan untuk menggunakannya bagi 

kepentingan komunitasnya. 

4) Using atau menggunakan keterampilan dan 

kemampuan pemberdayaan sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari.
24
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3. Pemberdayaann Masyarakat Islam 

Konsep pemberdayaan telah diterapkan  oleh 

Rasulullah SAW. Beliau memberikan contoh terkait 

perinsip keadilan, persamaan, dan partisipasi di tengah-

tengah masyarakat. Sikap toleran yang hakiki tadi sudah 

di terapkan sejak pemerintahan Rasulullah SAW. 

Sehingga mempunyai perinsip untuk selalu menghargai 

etos kerja, saling tolong-menolong (Ta‟awun) bagi semua 

warga negara untuk melaksakan ajaran-ajaran agama. 

Secara garis besar terdapat pendekatan yang 

digunakan Islam dalam pemberdayaan masyarakat yaitu 

1) Pendekatan Parisal-Kontinu, yaitu pendekatan 

dengan cara pemberian bantuan langsung, seperti 

kebutuhan pokok, sarana dan prasarana. 

2) Pendekatan Struktural, yaitu pemberian 

pertolongan secara kontinu terutama 

pengembangan potensi skill. Harapan agar 

masyarakat yang kurang berdaya dapat mengatasi 

kemiskinan atau kelemahannya sendiri. 
25

 

a. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

bergerak di bidang sosial dan ekonomi namun 
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pemberdayaan juga bergerak di bidang keagaaman, 

maka Yayasan At-Taubah 60 melaksanakan dakwah 

pemberdayaan bagi masyarakat Mualaf Baduy. 

Sebagai seorang muslim tindakan yang dilakukan 

Yayasan At-taubah 60 ini sangat membantu bagi para 

mualaf yang bingung untuk belajar agama. Karna 

hakikatnya manusia  adalah yang bisa bermanfaat bagi 

orang lain. Kegiatan pemberdayaan dakwah yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengajian bagi 

bapak-bapak, ibu-ibu, dan anak-anak secara tejadwal. 

Menurut Yusuf untuk istilah dakwah 

pemberdayaan, dalam bahasa Arab berasal dari kata 

“At-Tamkin”, yaitu merupakan bentuk masdar dari 

kata “Makkana-yumakkinu”.  Ia  mencontohkan 

“makkana fulan” memiliki arti derajatnya meningkat, 

dan “makkana „ala syaiin”, yang artinya 

berkompetensi  dalam bidang tertentu atau lebih 

unggul. Jadi menurutnya, pemberdayaan berarti 

menampakan sesuatu dengan sesuai porsinya. 

Secara istilah, dakwah pemberdayaan sama 

dengan gerakan dakwah menuju transformasi sosial, 

yakni dakwah yang dijabarkan dalam gerakan 

pembebasan dari eksploitasi, dominasi, penindasan, 

serta ketidakadilan dalam semua aspeknya. Dapat 
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dikatakan bahwa dakwah pemberdayaan masyarakat 

adalah: 

a) Gerakan dakwah yang bersifat tindakan nyata untuk 

mewujudkan perubahan yakni peningkatan kualitas 

keagamaan dan kualitas sosialnya. 

b) Gerakan dakwah yang dilakukan secara professional 

dalam sebuah lembaga dakwah dengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen modern. 

c) Gerakan dakwah dapat berupa pendampingan dengan 

melibatkan berbagai pihak. 

d) Da’i dalam gerakan dakwah pemberdayaan dapat 

bertindak sebagai motivator dan fasilitator. 

e) Yang menjadi sasaran dakwah pemberdayaan adalah 

masyarakat yang memiliki kondisi lemah,. 

f) Materi dakwah pemberdayaan masyarakat, tidak 

hanya materi ke Islaman, tetapi meliputi berbagai 

aspek yang menyangkut peningkatan kualitas hidup 

manusia.
26

 

4. Mualaf 

Kata mualaf berasal dari Bahasa Arab yang berarti 

tunduk, menyerah dan pasrah. Sedangkan dalam pengertian 

Islam mualaf adalah orang yang baru masuk agama Islam 

dalam beberapa tahun dan masih awam dalam memhami ilmu 
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agama. Dapat dikatakan mualaf sebagai orang yang menggali 

perubahan keyakinan dan keyakinannya semua dengan masuk 

ke dalam agama Islam atau orang yang baru saja memeluk 

agama Islam.
27

 

Puteh menyatakan bahwa mualaf merupkan mereka yang 

telah melafalkan kalimat Syahadat dan termasuk golongan 

muslim yang perlu diberikan bimbingan dan perhatian oleh 

golongan yang lebih memahami Islam. Asumsi yang muncul 

adalah individu akan mulai mendalami Islam. Dalam proses 

mendalami tersebut, Tan & Shim menyatakan mualaf akan 

memenuhi beberapa tahapan yang memerlukan ilmu, 

dorongan, kesabaran, sokongan nasehat, dan motivasi, 

berkelanjutan untuk mengahadapi setiap tahapan, sehingga 

pada akhirnya mereka dapat mencapai tahap ketenangan 

dalam menjalani agama.
28

 

Sebagai seorang muslim wajib bagi kita untuk membantu 

saudara sesama muslim terutama para mualaf untuk 

meningkatkan ibadah mereka. Dalam ajaran Islam, seseorang 

didorong untuk memberikan sumbangsih bagi kehidupan 

umat manusia. Hal ini dapat tercapai apabila manusia 

memiliki komitmen dalam dirinya untuk selalu menuju 
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kepada kebaikan (al-shalah) dan yang terbaik (al-ashlah) 

sereta meninggalkan kerusakan (al-fasad). Sebagai sarana 

untuk menuju kepada kebaikan itu, maka Islam menegaskan 

bahwa ruang gerak beribadah itu begitu luas, seluas 

kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, ibadah mencakup dua 

hal, yaitu pengertian khusus yang bentuk secara lahiriahnya 

menjadi ibadah. Adapun yang merupukan ibadah umum yaitu 

seluruh bagian kehidupan manusia yang dimuati oleh 

motivasi untuk selalu mendekatkan diri pada Tuhan 

(taqarrubila Allah).
29

 

 

G. Metodologi Penelitian 

Menurut istilah “Metodologi” berasal dari bahasa Yunani 

yakni metodhos dan logos, methodhos berarti cara, kiat dan seluk 

beluk yang berkaitan dengan upaya menyelesaikan sesuatu, 

sementara logos berarti ilmu pengentahuan, cakrawala dan 

wawasan. Dengan demikian metodologi adalah metode atau cara-

cara yang berlaku dalam kajian atau penelitian.
30

 

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian merupakan suatu 

kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis dan konstruksi 

yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten dan 

bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu 

manisfestasi kegiatan manusia untuk mengetahui apa yang 
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 Muhammad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif 

Tindakan Kelas dan Study Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Cetakan 
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sedang dihadapinya.  Dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah 

suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk menemukan dan 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah atau 

pengentahuan guna mencari solusi atau pemecahan masalah 

tersebut.
31

 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan  metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk car 

yang menggunakan ukuran angka. Penelitian kualitatif yaitu 

suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

pelaku yang dapat diamati. Kualitatif berarti suatu yang 

berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 

terdapat dibalik fakta.-sara lainnya.
32

 Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Kampung Landeuh, Desa Bojongmenteng, 

Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif langkah ini 

peneliti harus mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau  

setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang 

bersifat naratif.
33

 Maka penelitian ini menggambarkan atau 

menganalisis tentang kehidupan Mualaf Baduy dan pelayanan 
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sosial yang dilakukan Yayasan At-Taubah 60 dalam 

meningkatkan keagamaan, pendidikan, ekonomi, dan 

menggali potensi yang dimiliki masyarakat mualaf Baduy 

dalam bidang pemberdayaan.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data 

penelitian dari sumber data (subjek maupun sempel 

penelitian).
34

 Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah:  

a. Observasi  

Observasi menurut Darlington adalah cara 

yang sangat efektif untuk mengetahui apa yang 

dilakukan orang dalam konteks tertentu, pola rutinitas 

dan pola interaksi dari kehidupan mereka sehari-hari. 

Metode penelitian observasional dapat memberikan 

pemahaman tentang apa yang terjadi dalam hubungan 

antara penyedia layanan dan pengguna, atau dalam 

keluarga, komite, unit lingkungan atau tempat tinggal, 

sebuah organisasi besar atau sebuah komunitas.
35

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi 

partisipatif pasif, peneliti datang ditempat kegiatan 

objek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
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kegiatan tersebut.
36

 Dalam penelitian ini peneliti 

langsung mengadakan pengamatan dan melakukan 

pencatatan terhadap objek penelitian  masyarakat 

Mualaf Baduy di Kampung Landeuh. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang memiliki 

tujuan untuk mendapatkan kontruksi yang terjadi 

sekarang mengenai : orang, kejadian, aktivitas, 

organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, 

dan sebagainya.
37

 Maka untuk hasil wawancara yang 

nyata, penulis memerlukan beberapa sumber dari 

responden. Adapun yang menjadi responden yaitu 

kepala Yayasan At-Taubah 60, bendahara Yayasan 

At-Taubah 60, 1 anggota Yayasan At-Taubah 60, RT 

Kampung Landeuh, Ustad dan Ustadzah yang 

mengajar Mualaf Baduy, 1 orang penerima beasiswa, 

dan 10 orang masyarakat Kampung Landeuh. Penulis 

mengajukan pertanyaan dengan membawa pedoman 

wawancara yang telah penulis siapkan. Wawancara 

dilakukan dengan mendatangi setiap informan dan 

secara bergiliran, penulis melakukan wawancara 

dengan merekam isi pembicaraan dan mencatat hal-
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hal penting yang telah disampaikan oleh informan 

yang berhubungan dengan objek penelitian. Hasil 

wawancara yang telah dicatat kemudian dianalisis. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat, Koran, majalah, 

prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda dan lain-

lain.
38

 Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa 

profil Desa, foto-foto kegiatan, catatan dan  rekaman 

wawancara dari responden mualaf Baduy di Kampung 

Landeh, Desa Bojongmenteng, Kecamatan 

Leuwidamar, Kabupaten Lebak. 

3. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu data primer dan sekunder 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah 

atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan 
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menggunakan metode pengumpulan data berupa survey 

ataupun observasi.
39

 

Penelitian ini mengambil data yang diperoleh 

secara langsung dari pihak-pihak yang berhubungan 

dengan penelitian ini, dengan melalui observasi 

pengamatan langsung, wawancara dengan responden yang 

telah ditentukan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan suatu cara membaca, 

mempelajari dan memahami dengan tersedianya sumber-

sumber lainnya sebelum penelitian dilakukan. Sumber 

data sekunder bisa diperoleh dari berbagai Internet 

Websites, perpustakaan umum maupun lembaga-lembaga 

lainnya.
40

 

Data penelitian tersebut berupa dokumen-

dokumen yang sudah ada terkait kondisi dan letak 

geografis tempat yang diteliti, buku-buku, internet serta 

sumber lainnya. Maka untuk mendapatkan hasil yang bisa 

mendukung dan melengkapi penelitian, penulis 

mendapatkan sumber data dari petugas desa yang berada 

di kantor Desa Bojongmenteng. 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
41

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis model Miles dan Huberman. Berikut 

adalah langkah-langkah analisis data Miles dan Huberman: 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah kegiatan yang tidak 

terpisahkan dari analisis data. Peneliti memilih data mana 

yang akan diberi kode, mana yang ditarik keluar, dan pola 

rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan 

ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi adalah 

sebuah bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data 

dalam suatu cara, di mana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan.
42

 

 Dalam penelitian ini, mereduksi data-data yang 

dikumpulkan dari objek penelitian yaitu Yayasan At-
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Taubah 60 dan Mualaf Baduy di Kampung Landeuh, Desa 

Bojongmenteng, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten 

Lebak. Adapun penelitian yang akan penulis fokuskan 

adalah pemberdayaan ekonomi, keagamaan, dan 

pendidikan Mualaf Baduy yang berada di Kampung 

Landeuh. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi, maka perlu 

disusun sistematika pembahasan. Adapun sistematika yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitiaan, tinjauan pustaka, kajian teoretis, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang  gambaran lokasi dan profil 

Yayasan At-Taubah 60. Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab 

yakni kondisi umum Desa Bojongmenteng, letak geografis, 

ekonomi, Pendidikan, sejarah Yayasan At-Taubah 60, visi dan 

misi Yayasan At-Taubah 60, struktur organisasi, rogram-program 

Yayasan At-Tabah 60, sumber pendanaan Yayasan At-Taubah 

60, fasilitas sarana prasarana, dan sasaran penerimaan layanan. 

BAB III menjelaskan tentang kondisi masyarakat Mualaf 

Baduy di Kampung Landeuh yang akan dianalisis dan uraikan 

sebagai hasil penelitian. Bab ini dibagi dalam beberapa sub yakni 

kondisi pendidikan mayarakat Mualaf Baduy, kondisik 
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keagamaan masyarakat Mualaf Baduy, kemudian kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh. 

BAB IV menjelaskan tentang hasil lapangan dan analisis 

pemberdayaan masyarakat Mualaf Baduy melalui pelayanan 

sosial yang diberikan oleh Yayasan At-Taubah 60 yang akan 

dianalisis dan diuraikan sebagai hasil dari penelitian. Bab ini 

dibagi dalam beberapa sub yakni bentuk-bentuk pelayanan sosial 

Yayasan At-Taubah 60, manfaat pelayanan sosial, dan faktor 

pendukung dan penghambat dari pemberdayaan Yayasan At-

Taubah 60 untuk Mualaf Baduy di Kampung Landeuh. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, 

rumusan masalah dan saran-saran atau rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 


